ABSTRAK

Latar Belakang : TB Paru merupakan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme
Mycobacterium Tuberculosis, Tuberculosis biasanya menyerang bagian paru-paru,kemudian
dapat menyerang kesemua bagian tubuh. Penyakit ini biasanya ditularkan melalui inhalasi
percikan ludah (droplet), dari individu satu ke individu yang lain. Kuman tersebut dapat
masuk juga ke dalam tubuh manusia melalui kulit,persendian,selaput otak,usus,serta ginjal
yang sering dengan ekstrapulmonal. Metode : Studi kasus yaitu studi kasus yang
mengeksplorasi suatu masalah atau fenomena dengan batasan terperinci, memiliki
pengambilan data yang mendalam dan menyertakan berbagai sumber informasi. Studi kasus
yang dilakukan pada kedua orang pasien TB Paru dengan masalah asuhan keperawatan
ketidakefektifan bersihan jalan napas. Hasil: Setelah dilakukan tindakan asuhan keperawatan
dengan memberikan intervensi keperawatan, masalah keperawatan ketidakefektifan bersihan
jalan napas pada kedua klien dapat teratasi setelah diberikan implementasi selama 3 hari.
Diskusi: Pasien dengan masalah ketidakefektifan bersihan jalan napas tidak selalu memiliki
respon yang sama pada pasien TB Paru hal ini dipengaruhi oleh status kesehatan klien
sebelumnya. Sehingga Perawat harus melakukan asuhan yang komprehensif untuk
menangani masalah keperawatan pada setiap pasien.

Kata kunci : TB Paru, Ketidakefektipan Bersihan Jalan Napas, Mycobacterium Tuberculosisi
Daftar Pustaka : 12 Buku (2010-2020), 11 Jurnal ( 2010-2020)

ABSTRACT

Background: Pulmonary TB is a disease caused by the microorganism Mycobacterium
Tuberculosis. Tuberculosis usually attacks the lungs, then it can attack all parts of the body. This
disease is usually transmitted through inhalation of saliva (droplets), from one individual to
another. These germs can also enter the human body through the skin, joints, lining of the brain,
intestines, and kidneys, often extrapulmonally. Method: A case study is a case study that explores
a problem or phenomenon with detailed limitations, has in-depth data collection and includes
various sources of information. A case study conducted on both pulmonary tuberculosis patients
with nursing care problems of ineffective airway clearance. Results: After nursing care by
providing nursing intervention, the problem of ineffective airway cleaning for both clients was
resolved after 3 days of implementation. Discussion: Patients with ineffective airway clearance
problems do not always have the same response in pulmonary TB patients this is influenced by the
client's previous health status. So that nurses must provide comprehensive care to deal with
nursing problems in each patient.
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